
SIAPAKAH YANG PANTAS UNTUK
DIBERIKAN SOKONGAN-SOKONGAN ?

Pertanyaan No. 102 :

Siapakah yang pantas untuk digolongkan sebagai "orang miskin" ?

Jawab :

“Orang-orang yang pantas disebut miskin” ialah mereka yang karena bernasib malang,
bukan karena salah urus atau pengangguran, berkekurangan dalam segala keperluan hidup, dan
yang secara jujur terus berusaha untuk berjalan dalam semua terang yang diberikan kepada
mereka.

“Tujuan dari kata-kata Juruselamat kita dalam Lukas 12 : 33 itu belum cukup jelas
diberikan. Saya melihat, bahwa tujuan dari penjualan itu bukannya untuk memberikan kepada
orang-orang yang mampu bekerja dan mampu menunjang dirinya sendiri, melainkan untuk
menyebarkan kebenaran. Adalah dosa untuk menunjang dan memanjakan dalam pengangguran
orang-orang yang mampu untuk bekerja. Sebagian orang telah menghadiri semua pertemuan
secara bersemangat, bukan lagi kemuliaan Allah, melainkan untuk mendapatkan “roti dan ikan.”
Orang-orang yang sedemikian ini lebih baik tinggal saja di rumah bekerja dengan tangan mereka
"segala perkara yang baik," untuk melengkapi segala kebutuhan keluarga mereka, dan untuk
memperoleh sesuatu untuk disumbangkan untuk menunjang pekerjaan yang berharga." --- Early
Writings, p. 95,

Petunjuk ilham kepada sidang (1 Timotius 5 : 9) menasehatkan agar para janda yang
umurnya masih di bawah enam puluh tahun supaya jangan bergantung pada sidang untuk
segala kebutuhannya.

Oleh sebab itu, sama-sama dapat kita melihat bahwa orang-orang yang pantas disebut
miskin ialah para anggota yang setia yang karena kemalangannya mereka telah kehilangan
segala kebutuhan hidupnya. Dan kita perlu menyadari, bahwa kemalangan ini dapat sewaktu-
waktu menimpa kita, karena sebagaimana ada tertulis: "waktu dan takdir berlaku bagi mereka
sekalian." AIkhatib 9 : 11.

"Oleh sebab itu, sementara kita memiliki kesempatan," demikian kata Paulus,
"hendaklah kita berbuat baik kepada semua orang, Terutama kepada mereka yang seiman"
(Galati 6 : 10), yaitu kepada mereka yang memegang Tanda Keanggotaan.


